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Abstract
The  emergence  of  religious  sects  has  caused  fidgetiness  among  society,  whether  in  a

religious  community  itself  or  in  social  interaction  in  general.  Historically,  the  emergence  of
religious  sects  takes  place  across  times  and  centuries.  It  emerged  by  the  time  the  religion  was
born.  In  Islam  history  for  example,  it  has  been  widely  known  the  genesis  of  sect  khawarij
and  syiah  in  the  phase  of  shahabah  (companion  of  Prophet  Muhammad).  Recently,  in
Indonesia  especially,  have  emerged  some  sects  considered  as  deviate,  such  as  Jamaah
Ahmadiyah,  Al-Qiyâdah  Al-Islâmiyyah,  Quran  Suci,  etc.  This  has  caused  strained  situation
among  society.  In  many  of  regions,  people  massively  protested  the  existence  of  the  sects.
Often,  it  followed  by  damaging  the  properties  of  the  sects,  such  as  houses  and  masjid.

This  article  described  definition  and  characteristics  of  religious  sects,  whether  it
is  good  or  deviate.  This  article  also  elucidated  the  causal  factors  of  the  emergence  of
those  sects  and  also  its  impacts  toward  society’s  life.

The  study  showed  that:  the  right  sects  are  those  who  persistently  hold  the  norms  and
values  of  Al-Qur’an,  Sunnah,  and  follow  the  behavior  of  shahabah.  While  the  causal  factors
of  the  religious  sects  emergence  are:  economic  factor,  political  factor,  and  the  divergence  of
way  of  thinking.  The  impact  of  the  emergence  of  those  various  religious  sects  are:  aqidah
divergence,  political  movement  divergences,  and  adhering  strictly  to  the  sect  and  ignoring
strictly  to  the  others.  This  is  for  example:  Mu’tazilah  differs  fundamentally  from  Ahlussunnah
wal  jamaah,  Khawarij  differs  from  Syiah,  Qadariyah  differs  from  Jabariyah.  Each  sect
claimed  that  their  opinion  is  the  most  truthful  and  the  other  is  wrong/  astray.
Abstrak

Munculnya  aliran-aliran  di  kalangan  umat  beragama  telah  meresahkan,  baik
sesama  pemeluk  agama,  maupun  masyarakat    secara  umum.  Pada  dasarnya  muculnya
aliran-aliran  buknlah  hal  baru,  sejak    zaman  sahabat  nabi  aliran  dalam  agama
telah  berkembang,  seperti  Khawarij  dan    Syi”ah.  Pada  era  sekarang,  aliran-aliran
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sempalan agama telah muncul dengan bentuknya yang lebih variatif. Di Indonesia
saja, sejak masuknya Islam ke bumi nusantara ini sampai sekarang telah muncul
lebih dari 250 aliran keagamaan. Artikel ini membahas tentang pengertian dan
cirri-ciri khusus aliran-aliran yang benar dan aliran-aliran yang dihukumi sebagai
aliran sesat. Di dalam artikel ini  dibahas juga sebab-sebab yang melatarblakangi
timbulnya aliran-aliran dan bagaimana  pula dampaknya terhaadap kehidupan
masyarakat.

Dari pembahasan diperoleh hasil bahwa aliran-aliran tersebut muncul
dilatarbelakangi oleh beberapa faktor, diantaranya oleh faktor ekonomi, politik,
dan berbedaan pola pikir manusia.  Munculnya berbagai aliran berakibat  diantaranya,
perbedaan aqidah, gerakan politik, fanatik golongan antara satu aliran dengan aliran
lain, seperti kaum Mu’tazilah berbeda  aqidahnya dengan Ahlus Sunnah wal Jamaah,
kaum Khawarij berbeda dengan kaum Syi’ah. Kaum Qadariyah berbeda dengan
kaum Jabbariyah. Kesemuanya itu masing-masing mengklaim bahwa alirannya
adalah yang paling benar dan aliran lainnya sesat.
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